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METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini, digunakan untuk membahas dan mengkaji
tentang permasalahan yang masih bersifat sementara dan akan berubah atau lebih
jelas setelah diteliti yaitu dengan pendekatan kualitatif. Jadi, permaslahan penelitian
ini akan diketahui setelah peneliti masuk ke lapangan,dan melakukan penelitian.

Peneliti” dalam melakukan penelitian ini.menggunakan pendekatan
kualitatif. Perdekatan’kualitatif adalah “metode pefelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme fdigunakan untuk meneliti, pada kondisinobyek alamiah
dimana penelitl/adalah/sebagai-instrumen“kunei dan, hasilnya lebih menekankan
pada makna.”*®

Hasil akhir dariypenelitian, kualitatif,”bukan sekedar menghasilkan data
atau informasi yang sulit'dicariy tetapi juga harusymampu menghasilkan informasi-
informasi ‘yang bermaknas, bahkan ilmt baru yang dapat Aigunakan untuk
meningkatkan taraf hidup mantsia.®

Peneliti memandang bahwa.pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif: pertama,

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mengenai Upaya Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Memotivasi Belajar Santri Madrasah Diniyah membutuhkan

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2011),
hal. 9
39 1bid. 31
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sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan aktual. Artinya peneliti
membutuhkan sejumlah data lapangan yang berisi masalah-masalah yang nyata
terjadi di lapangan dan mencari solusi dalam memecahkan masalah tersebut.

Kedua, pendekatan kualitatif menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dengan informan. Ketiga, dalam pendekatan kualitatif
yang menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri. Maka pendekatan
kualitatif tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

Peneliti dalam_penelitian~ini menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti Status sekelompok manusia,
suatu objeky'suatu set kendisi, Suatu sistem pemikiran ataupunsuatu kelas peristiwa
pada masa’ sekarang-) Tujuanc<dart penelitian deskriptitdini adalah, untuk membuat
deskripsi, gamparan ataw lukisan.secara/sistematisdfaktual dan aktual mengenai
fakta-fakta, sifat=sifat'serta hubungan antar fememena yangdiselidiki.*® Pendekatan
deskriptif dapaidpula diartikag=sebagai data:yang di kumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka: Data tersebut berasal ‘dari naskah wawancara, catatan

lapangan, dokumentasi resmi fainnyasdam.Sebagainya.

3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian=adalah_letak.dimanaspenelitian akan dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan

permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di

40 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him 54.



31

Madrasah Diniyah Al-Muttagin di Desa Benem utara Kecamatan Duduk Sampeyan

Kabupaten Gresik.

3.3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.3.1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang akan diperoleh secara
langsung.*! Data primer jugas@apat berupa opini subjek (orang) individu
maupun kelompok, hasil observasi ternadap.suatu benda (fisik), kejadian atau
kegiatangdan-hasil pengujian.f? Adapun sumber-data“primer yang di ambil

penghti'adalah Kepala Madrasah Diniyah, GargP Al damSiswa.

3.3.2.Sumber Data Sekunder
Sumber #data sekunder ; adalah sumber _yang tidak langsung
meémberikan data kepada-peneliti-dan, datanya mendukung dalam penelitian
ini.4Sumber data. \sekunder’ ‘ini| berupa dokumen, arsip,{buku dan foto
kegiatan belajar.mengajar..Peneliti menggunakan-sumber data sekunder ini
untuk “memperkuat { penémuan.dan. melengkapi informasi yang telah di

kumpulkan,

41 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), him. 148.

42 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis dalam
Penelitian), (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2010), him.171.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 309.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai upaya melancarkan proses penelitian, peneliti akan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:
3.4.1. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara melakukan wawancara bersama responden untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Wawancara digunakan sebagai metode
pengumpulan data apabila.penulis‘ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukanpermasalahn yang harus ditelitl, dan_apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal‘yang berkaitan dengansresponden yang, lebih mendalam.
Jenis wawaneara yang.difakukan penelitinadalahy jenis ‘wawancara tidak
berstruktur, atau wawancara\\bebds,//dimanadpeneliti, tidak / menggunakan
pedoman.wawancara yang telah tersusursecara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan-datanyazAdapun wawancara yang dilakukap peneliti adalah
wawancara’yang dilakukan‘kepada Kepala Madrasah*Diniyah, Guru PAI dan
Santti yang berkaitan dengan-bagaimana upaya guru PAJ dalam memotivasi
belajar santki dan apasaja faktor.pendukung dan penghambat upaya guru PAI

dalam memotivasi belajar santei:

3.4.2. Observasi
Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian dari jarak dekat. Metode ini
menggunakan pengamatan atau pengindraan langsung terhadap suatu benda,

kondisi, situasi, proses atau perilaku. Dalam observasi diperlukan sebuah
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kecermatan dan kemampuan dalam memahami lingkungan yang diteliti.
Jangan sampai dalam melakukan observasi melewatkan satu hal penting.
Adapun observasi dalam penelitian ini adalah Madrasah Diniyah Al-Muttagin
di Desa Benem Utara Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik. Fokus

pengamatannya adalah pada upaya guru dalam motivasi belajar santri.

3.4.3. Dokumentasi

Teknik dokumentasimérupakan cara pengumpulan data dengan cara
mencari catatan-catatan penting yang berhubungan dengan penelitian dan
bisa jugasMmengambil gambar @atau foto,dari suatu.Objek penelitian dengan
kamera. Penelitihymenggunakandokumentasirdalam penelitian ini untuk
memperkuat btktidbahwa penulis telah,mefakukan penelitianxdam juga untuk
memperoleh data mengenai - struktur~organisasi, 'keadaan 'guru, keadaan
karyawans=dan ‘(Keadaan kelas;)serta sarana dan prasarana yang ada di

Madrasah_Diniyah

3.5. Tekhnik Analisis Data

Analisis, data adalah prosessmepeari daninenyusun secara sistematis data
yang diperoleh dart-hasil wawancara, catatan lapangan; dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam Kategori, menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.*

4 1bid. 335.
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Dalam kutipan Sugiono, Milles dan Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu : data reduction, data display dan conclusion drawing /
verification.*

Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:
3.5.1.Reduksi Data (data reduction)

Menurut Milles dan-Huberman, mereduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada‘hal-hal yang penting, dicari
tema/dan polanya..*Dengan demikian<datay yang telah direduksi akan
memberikantgambarancyang lebih jelas; dan mempermudah“peneliti untuk
melakukan pengumpulan data'selanjuthya dandmencarinya bila diperlukan.*®

Dalam penelitian iniy, penelitizmereduksiy data-data yang diperoleh
dari pengamatan|dan wawancara.. Daftsdata-data teatang Kegiatan belajar
mengajar Madrasah, maka‘dipilih dam diamhit data“yang berkaitan dengan
peningkatan metivasi belajar-santri;_ Tertutama reduksi data guru PAI dalam
memotivash, belajar “santriyMadrasah Diniyah. Data yang terkait tersebut
kemudian dianalisiS'dan dijelaskan secaralengkap-dan gamblang sesuai fakta

di lapangan.

“ 1bid. 337
6 1bid. 247
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3.5.2.Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya.
Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami dalam rangka
memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Dalam hal ini, Miles dan
Huberman menyatakan, i€ most..frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been\narkative text.” Yang paling
sering’ digunakaneuntuk“menyajikan data“dalam penelitian, kualitatif adalah
dengan tekstyang bersifat naratif. Dengansmendisplaykamdata, maka akan
memudahkan unfuk memahami'//apa yang-terjadi,, merencanakan Kkerja
selanjutny@berdasarkan apa’yang telah-difahami,tesébit.*’

Display data pada-penelitian ift:adalah teks narasi yang menjelaskan
implementasi guru PAL memotivasi belajarsantri Madrasah Diniyah. Dan
juga beberapa‘tujuan dari guru-PAT melakukan memativasi belajar santri
Madrasah, Diniyah.

3.5.3.Penarikan kesimpulan.atau verifikasi (coneltsionsérawing / verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

47 1bid. 249
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data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.*8

“8 Ibid. 252



